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Abstrak kberadaan tafsir sufstik seingkali
iligtgat ilan dipertanyofun. Bukan saja karena tafsir

jenis ini lebih bersifat subyektif badasar pengalanan

esoteis Wnafsirnya belakt, namun juga karena hasil

perufsirannya yang kerapkali melencetg dai umum

nya tafsir berarak bayani. Beragam corak tafsir

xperti tafsir al-NaysaAii, al-Alusi al-Tastai, dan

lbn 'Ara6 merupakan pengejnoaiah an tafsir

sufstik rlmgan ngam yang Wda. Namun

ibmikian, tafsir jenis ini tidak sertt merta daryt

dianggap salah dan tidak benar. Knrena, tidak bisa

diukur doqm nalar baydni yatg diperoleh secara

geneik dalam kitab tafsir pada umumnya.
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PENDAHULUAN

Tak dapat dipungkiri, keberadaan alQur'an
mengandung banyak makna, sebanyak sudut pandang yang
digunakan pembacanya. Semakin d-Qur'an banyak dibaca,

semakin ia (alQur'an) mempesonakan pembaca dengan
aneka makna yang disuguhkan.r Betapa menakjubkan,
makna yang telah diungkap di hari atau kesempatan
sekarang, senantiasa babeda dengan arti yang dijumpai di
hari atau kesempatan lain dan berikutnya.

' Doocn DPK Univcrsit e Ielao Jcober. M.h.ei6sa Progr.
Doktor IAIN Sun.a Ampcl Surabaya

I Uhat, Qur'.ish Sb;Lb, Mearbatuikzt zl-Qu'eo, (Banduog:
Mizaa, 199Q, vii.
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Sebagaimana maklum, tafsir adalah bentuk penjelas
atas makna ayat-ayat alQur'in, sehingga posisinya tidak
Iebih dari sekedar alat (medium) memahami hakikat makna
ayat-ayat alQur'an. Oleh karena itu, semua pembaca yang
berkehendak untuk menafsfukan alQur'in, tentunya melalui
perspektifnya masing-masin& salah satunya adalah tasawuf
dengan tafsir s.rlfi.

Para srifi yang melandaskan bangunan pencarian
kebenaran melalui jalur mukashnlah (intuiti$ serta merta
menolak tafsir-ta{sir model bayani.2 Menurut mereka, tafsir
bayini dipandang tidak menohok atas pemahaman hakikat
ayat alQur'an. Tafsir bayarfr hanya memandang kulit ayat al-

Qur'dn, tidak sampai ke dataran subtansi (isi) yang
sebenamya. Karena alasan ini, kaum pufi akhirnya berupaya

memunculkan tafsir yang berkenaan dengan praktek serta

perilaku harian mereka yaitu tafsir srlfi.

TAFSIR SUFI DALAM DEFINISI

Sebelum beranjak pada definisi "tafsir srifi", perlu
dijelaskan makna satuan kata majemuk tersebut, yaitu "tafsir"
dan "suli'r. Secara etimologis (lughaui), tafsir, diambil dari
kata dasar "fassara" yang berarti penjelasan atau Penerangan
(al-l<taf wa al-ibdrah). Sebagian ulama berpendapat bahwa

tafsfu berasal dari kata sfar yang, juga berarti menyingkap.

Oleh karerranya kata *frah, bermakna PeremPuan yang

tersingkap kerudungnya. 3

z Saya ocnycbut refeir bayiai ecbagai tafsir yeng menguai malcna'
rllel.tla k ndutrgrn d-Qur'a.n bcrbasis Pameh.aaa litc.d tcks bel.k .

Moddl tafsir bayiri drpat diiumpai peda berbagri r.g.m tifsir scPerti

Jzlilzp, Mznt z|-Lzbi4 lbn Abbzs, dan ccbrgainyr-
r Matrre' d-Qatt.n, ,frbihith 6 Uuia el-Qu'ir, (tt Marrgrirah al-

fur at-Hadth, 1973 M /1j93H),323.
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Adapun secara terminologis (kti@i) tafsir
didefinisikan sebagai " Ilmu yang membahas tata-cara

pengucapan alQur'an, dalalahnya, hukum-hukumnya baik
yang afradiyah at:.t tarldbiyah, dan makna-makna yang
dikandung oleh susunan kalimatny4 dan yang berkaitan
dengan hal tersebut",{ Atau iug4 berarti "ilmu yang

membahas pengucapan lafadl alQur'in, dalalahnya, satuan
atau susunan hukumnya, makna yang dikandung susuur&
rusakh-mansukh, asbib al-nuzrll serta kisah yang semuanya
mmjelaskan kesamaran dalam alQur'in." Sebagian kalangan
mendefinisikan tafsir dengan " Ilmu tentang turunnya ayab
kisah-kisahnya dan asbib al-nuzul-nya, runtutan makiyah-
madaniyahnya, muhkam-mutashabihnya, nisikh-mansukh
nya,'am-khasnya mudaq-muqayyad nya, mujmal-mufassar
nya, halal-haramnya, ianii-ancamannya, perintah-larangan
nya dan seterusnya". s

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa istilah
tafsir menunjuk pada arti menjelaskan pelbagai aspek yang
meliputi ayat yang dipandang dapat mendekatkan terhadap
pemalaman alQur'an. Karena itu, tafsir demikian penting
untuk menghayati dan memahami teks-teks yang dikandung
aIQur'in.

Pengertian tafsir berbeda dengan ta'wil. Ta'wil yang
memiliki makaa etimologis, "kembali pada asal", menurur
ulama muta'akhirin didefinisikan sebagai mengalihkan lafadl
dari makna kuat ke malna yang lebih lemah dengan berbagai

qainah (indikator) yang ada. Ta'udl, dengan demikian, lebih
merupakan makna subtantif yang tersta! yang tentu saja

. tbid,32+325,
t Muhemmad S.yid JibriL Madkhal ili Maailu-i el-Mufaeeirt4

(Keiro: d-Risila.h, 1408 H/1987 M), f0.
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sangat berHa jauh dengan tafsir sebagai makru yang
eksplisit atau tersuat.6

Kata srlfi, secara etimologis, dinyatakan sebagai isim
mushtaq dari kata "sh[f" yang b€rarti bulu domba.
Kareranya kebanyakan para ahli gufi s€ringkdi
menggunakan pakaian dari kulit bulu domba yang kasar
sebagai manifestasi dari sifat zuhud mereka. Pilihan musytaq,

secara tidak langsung juga menolak asal kata dasar gifi yang
lain seperti sufsh yang bera*i tempat pojok masjid yang
dipakai oleh para sahabat Nabi SAW untuk berdomisili di
sana,, shaf br;rarli barisan paling depan di hadapan Allah Swt,
safwah }lr-rarn orang-or:rng pilihan Allah SWT, dan lain
sebagainya.T

Secara terminologis, kata gufL diartikan sebagai orang

yang menfalani ritual tasawuf. Tasawuf mmgandung makna

tiga hal, pertama, sesuatu yang berkaitan dengan akhlak.

Kedua, sesuatu yang berkaitan dengan ibadah dan bentuk-
bentuknya. Ketig+ sesuatu yang berhubungan dengan

malifah dan musholuilah. a Definisi ini selanjubrya

mmgerucut dalam dua versi tasawuf dalam Islam, yaitu

6 Pcrbcdean tzf6ir dan ta'qil, dalan pengertian s€ka.ang, .d.lah:
Pertarna, trqil lcbih banyak digun*aa dalam bcrbagei makna dan
kalim:rt, ocm€ntara tafsir hany. merupakan Pctrgungk Pan maloud dari
kata. lKcdue, t2fsir adalah 6rsu.tu y.Dg mcaieLa6kan i6i .l-Qur'an dad.s-
Suaah, cc&og ta'*il acrupakar oaloe yang digali oleh ulame. Ketige,
tafeir adelah riwzyah d.r ta'sil .dd.h d&ayah. Kccmpat, laasir mcrupakzn
penafsiran lz:fzdl yang hanya mengeadung satu makna, ecmcatare te'qil
edalah, ocoilih a.lah satu d.ri berbagai makna. Tcrakhir, maha tafair
cudah ielas scmcnt3rs, makna ta'vil tidak ielas. Menna' al-Qagin,
Mzbihith..., 326. lu,gz, Amir Abdul Aziz' Dinszt 6 Ulua zl-Qur'i4

1 S.,Jid lib.;1. Medbel . . .ml-m3.
! M, tramd lbrahim Ja'far, fziqza vz Tajibatzz wz MzdhLabtt

(K:imr Dir d-Ulrim Uaivcteity, 1972)' 4. Baadingkzr, Fetgheli ',11i tl-Qam,
zl-T4ivuf vz z!-If4tzt n-'rl+rry.L (Kairo: Mrima' .I-Bohtith rl-
IsEEiy.h, 1984 M/1404 H), t.
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tasawuf sunzP (akNaki atau 'amali) dan tasaw"l fol*fi.
Dengan kata lain grifi dapat berarti orang yang

mmgerahkan segala daya untul< melakukan nyndd al-ilafs,

melawan angkara murka nafsu dan mendorong seseorang

untuk senantiasa menjauhi dtnta (zulad),lo sebagaimana

tercermin dalam cara berpakaian yang mengenakan bulu
domba. Ia, dengan demikian, juga mewakili sebuah

komunitas baru yang berbeda dengan lainnya. Sebuah

komunitas yang mempunyai cara pandang ters€ndirim,
termasuk pula dalam penafsiran mereka tentang ayat-ayat al-

Qur'an.
Dengan melihat makna etimologis keduanya yaitu

tafsir dan qrifi, bisa dipahami bahwa yang dinamalan tafsir
stIfi adalah sebuah penafsiran yang dilakukan oleh kalangan
al i srlfi dmgan menggunakan standar kebenaran subyektif
mereka. Tampak terang di sini, bahwa kata kunci 'kebenaran
subyektif' sangat penting untuk diperhatikan, mengingat
pencarian kebenaran qufi cenderung bersifat 'it'anll bukan
bayffi atarptsn burhani.tt Penekanan kebenaran 'irfini, para
srifi, dengan jalur mukishafah sudah barang tentu tidak
mmggunakan standar kebenaran formal, sebagaimana yang
dilakukan baik dalam epistemologi bayani atau burharii .

Satu hal lagi, ada terma tafsir ishari yang tampak sama
dengan tafsir qfifi. Meman& dalam definisinya, tafsir ishiri
dimaknai sebagai lafsir yang memfokuskan pada makna-

e Mengenai dua istilah yang masih diperdebatkar iai, bacal Abdul
Qadir Ma[mud zl-Falsalatr al-gifyah f al-Islz-m (Kairo: Dar at-Fikr d-
'A,"};, 1967-1968).

,o Al-Dhahab;, aLTalsir va zl-Mu{assii4 Vol- Il (Kairo: al-Risalah,
1985 M/1406 H), 337-338.

rl Sebutan beyani, burhani dan 'ir6ni, merujuk pade terminologi
yang diaiukan oleh Abcd al-Jabiri. Deogao demikian, kata sifet dari bayioi,
bwbaai dan "irfili,, yang disandiagkan dcngar kata tafsir sesunguhnya
henya merupakan pemctakan peaulie belaka"
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makna isyarat yang tidak Iangsung dapat diterima oleh akal.
D sini, tampak bahwa domain tafsir ishdr'i lebih luas dari
tafsir sufi. 12 Namun begitu, sebagian yang lai4 lebih
mengarahkan tafsir ishiri sebagai yang identik dengan tafsir
sdfi. Keduanya, menjadi tidak berbeda satu dengan lairurya.
13

Sebagaimana maklum, para srlfi memiliki uorld ztiew

yang berbeda dengan komunitas lain seperti ah-li kalam, fiqh,
dan lain sebagainya. Demikian ini, karena mereka diliputi
oleh persepsi-persepsi yang dibangun oleh pengalaman

srlfistik mereka. Dengan kata IaAu pengalaman ini lebih
terbentuk dalam jiwa mereka dari pada yang lainnya,
sehingga memisahkan dengan pengalaman ini adalah suatu

hal yang tidak mungkin Bah-kan, pengalaman ini (sufistik)

selanjutnya menjadi sumber inspirasi penafsiran unik sufistik
mereka.

Sebagai contotr, dapat dibaca pada penafsiran al-

Naysabriri ketika memahami ayat berikut:

,, t;.rri:x ;\ {)\ar ;1 .,r4,-r.1u ig

Dalam ayat ini, al-Naysaburi melakukan ta'wil yang

berbeda dengan makna leksikalnya. Karena, menurut al-

Naysibriri, pembunuhan sapi dalam ayat ini sesungguhnya

o Al-Dhahabi, zt-TzIsfu ....,337. Juga, Mu[ammad Sayid Jibril,
Ma,lkbal..., NL

13 Khalid Abdu..abmin, U9u7 zl-Ttfsir wa Qzwt-'iduh (Damaskus:

Dar al-Na6'is, 19 M/l&6 H), 210. Vz zl-I<hila-f lafziyyuln. Perbedaan
6e6unggrhny. lebih pada istilah &n tidak pada dataran 6ubtan.i. Karetra,
baik kelompok yang pro ateuputr koltra, 6esungguhnya akan mcogatakan
yantl 6ama terhadap tefsir-t.fsir yang diinspirasi olch dunia sufi.
Scbrrliknya, yang diluar garis qri6, mereka aken meagatakan sebagai yatrg

bukan tafsir qri6. Kclompok pcnam., mcngatakan tafsir ishrfi taPi bukan

9ri6., semeatara yang k€du. rken mengatakan tafsir bukan gufi.
ta QS. Al-Baqarah: 67
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merujuk pada pembunuhan nafsu kehewanan (al-nafs al-

bdhimiyyah). Dengan membunuh nafsu kehewanan ini, maka

akan terwujud kehidupan hati rohaniah (al-qalb al-ruhani).

Dan ini, lanjut al-Naysiburi, merupakan jihad besar' yang

dianjurkan agama. ls

Tidak jauh berbeda, ketika al-Naysibrlri merrafsirkan

ayat.

16 \41;- S u- l trr f,; /i ;r .lr -,1 L- g ./$l,f-r
Dalam ayat ini, al-Naysibrlri mengalihkan makna zahir

kata "masajid" kepada "masjid pada naIs" berupa kepauhan
dan ibadah kepada Allah Swt . Mencegah dzikir dalam

masjid ini sama artinya dengan meninggalkan kebajikan dan
berkehendak pada kemungkaran. ]uga, masjid bagi hati,
yakni berupa tauhid dan makrifat. Mmcegah dzikir dalam
jenis masjid hati adalah berpegangan pada barang syubhat
dan bersinggungan dengan gairah syahwal u

Ibnu 'Arabi lebih jauh lagi, berupaya untuk
mempertautkan gagasan wahdat ahsujuanya dalam tafsir
yang dia buat. Boleh dikatakaru bahwa tafsimya berkelrendak
untuk mengukuhkan bangunan teori tasawuf falsafinya
tersebut Ini terbukti ketika Ibnu 'Arabi menafsirkan ayat:

t'!L . .rr-! I J, f<iL d$ [<r lil ,.,,1,I bl I

Dalam ayat ini, dia berkata: " Bertaqwalah kamu
brhadap Tuhanmu. fadikanlah sesuatu yang tampak di
hadapanmu sebagai pemelihara atas Tuhanmu. Begitu pula,
jadikanlah sesuatu yang tidak tampak dari kamu -semmtara
Dia adalah Tuhanmu--+ebagai pemelihara atas kamu. Karena

15 Irbih lergk p t fsiraa ry.a laoiut.otryn bzca Abd -Qidk, Zza
.LR*hibin f Mr,Lhi al-Mufaeiia (Keito:1986u/l4tl}I),1 .

r QS. Al-Baqarah. 114,
t1 Abd al-Qadjr., Z.a zlRfubibia ..,, 1 -127
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setiap perkara mengandung celaan dan pujian. Oleh karena
itu, jadilah kamu sekalian sebagai pemeliharanya dalam
celaan serta jadikanlah Dia sebagai pemeliharamu dalam
pujian. Demikian ini akan meniadikan kalian orang-orang
yang beradab dan berpengetahuan." t8

Ketika menuju penafsiran ayat:

'' .F#r!r,f.rL"0.Irt,
Ibnu Arabi menafsirkan: " Masuklah ke surgaku yang

merupakan penutupku, dan tidak ada surgaku selainmu.
Karena, engkau menutupku dengan dzat kemanusiaanmu

sehingga, aku tidaklah mengenal kecuali melalui engkau,

sebagaimana engkau tidak akar ada kecuali karena aku.
Barang siapa mengetahui engkau, maka dia juga mengetahui

akrr. Ketika kamu masuk ke surganya, maka kamu masuk ke
jiwamu, menyebabkan kamu mengetahui dirimu dengan

pengetahuan yang lain selain pengetahuan yang telah engkau

ketahui kedka engkau kenal tuhanmu dengan

pengetahuanmu."20

Tampak dengan plas di sini, betapa tafsir sifi telah

menggunakan p€rsp€ktif pengalaman esoteris mereka dalam

memahami atQur'an. Tidak jelas benar, apakah penalsiran

ini dulu yang muncul dan lalu mempengaruhi para ahli sri6
itu ataukah sebaliknya. Pengalaman esoterik mereka yang

berperan kuat sehingga terbentuk tafsir yang kelihatan

berbeda dengan tafsir lainnya. Sangat boleh jadi pul4 kedua-

duanya berpengaruh dalam tafsir srlfistik & atas.

a lJ-Dhababi, z1-TzIcir...' ll, U1-342-
n QS. al-Fair: 29-30.
a lJ-Dloeb.bi,, I- T, fsh..., ll, 34?^
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,r Perihal metodologi tafsir d-A.hisi, bise dilacak lebih Loiutr
Shihabudin Mafmud d-Aftisi d-Bagh<lad, Mza-haj alzllusi li Rih -
Mz'aai I Ta.fsir al-Qur'ih al-ez.itai wz Sab'I al-Methfui, (Kairo: tp, 1989
M/1409 H),4445.

D lJ-Zatqini, Mz a aai I .l-' IrAn..., U, m-95.
a Ibau Tal,aiya\ Mugaddia i Up al-Tafsit, (Kairo: D;r al-

Kitabah at-Turathiyeh: 1988 M/1409 H), 47.
,4 Sayrd Jibril, Mzdkhal i8...,2B-211.

MEATJELAJAH TAFSIR qUFISTIK

Sejumfah karya tafsir dalam ba&ground s[Ji telah

berhasil dikarang. Menurut al-Z,arqati, beberapa tafsir sdfi

yang populer antara lairr.-. pertama, tafsir al-Naysaburi.

Bentul tafsir al-Naysibdr! setelah menjelaskan malna
dhahir, selaniuhrya ia beralih ke makna isyarahnya. Kedua,

tafsir al-Alusl (1270 Vqn. Nama tafsirnya adalah "Ruh a]-

Ma'irfr". Jenis tafsir ini lebih lengkap karena di samping

mmerangkan makna dhahir dan batin ayat di awal bahasan
juga menceritakan berbagai riwayat ulama salal . Ketiga,
tafsir al-Tastar-i (383 FI). Tafsir ini tidak meliputi seluruh ayat,

tapi tetap meliputi surat. Dalam tafsir ini, al-Tastar'i mencoba
jalan yang ditempuh para ahli sili dengan disesuaikan
makna dhahimya. Keempat, tafsir Ibnu 'Arabi. (560 H-538 H).
Beberapa kitab tafsimya adalah Kitab al-|sfi, wa alTaftil f
Ibda 1 Ma 'ai al-Tanzil. Juga, I Jaz al-Bayan f al-Taqamah hn al-

Qur'tn.n
Bahkao Ibnu Taimiyafu menambahkan --seliain nama-

rurma yang telah disebut oleh al-Zarqini di atas----adalah

tafsir al-Salimj (W. 4UfD, tafsir Abu Muhammad al-Shirazi
(656 tI) , Najm al-Dn Dayah (W. 604 FI) dan lla'u al-Dawlah
al-Salnad (736 FI), sebagai bagian yang disebut tafsir sufi.z
Macam tafsir alQushayri (W. 201 fD sering juga disebut
sebagai yang berkecenderungan qri6. 2a

Flanya saja tiap tafsir srifi ini menjadi berbeda baik dari
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s€gi b€ntuk, metode dan cara penyajiarL sesuai dengan
kapasitas intelektual masing-masing penafsir. Dengan
demikiary tidak serta merta, seluruh jenis tafsir srlfi adalah
seragam kendati bidang kajian umumnya berpip pada
wilayah yang sama" yaitu tasawuf. Kesamaannya berporos
pada satu, bahwa pengalaman esoterik merekalah yang

menjadi pondasi dalam corak tafsir model grlfrtik.

MENCURIGAI TA-FSIR SUFI

Yang p€nting untuk dibicarakan selanjutnya, adalah
macarn-macam tafsir srifi. Tafsir sri6, sebagai yang identk
dengan tafsir ishiri, secara umum dibagi dua. Tafsir sufi yang
masih dalam batas-batas, yang oleh karenanya, diperboleh
kan dan tafsir sufi yang jauh melampui maksud teks al-

Qur'in sehingga dilarang. Menurut al-Zarqarn, jenis pertama

disebut tafsir al-ishari, sementara yang kedua lebih tepat

disebut tafsi al-BaSniyah al-Mulahidah.zs

Di samping t#sir al-ishar'i atau sufi berbeda dengan

jr:nis tafsir al-Batiniyah al-Mulahidah, ia juga dipandang tidak
melampui batas-batas yang telah ditetapkan. Hal ini
disebabkan oleh penerimaannya terhadap makna dhahir ayat.

Biasanya, tafsir al-ishar'i atau sufi, membahas terlebih dulu
makna dhahir ayat sebelum masuk pada Pembicaraan malcra

batin ayat. Berbeda dengan jenis tafsir al-ishiri, tafsir al-

Batiniyah d-Mulahidah sama sekali menolak tafsir dhahir
ayat dan hanya mmerima tafsir batiniyahper x.x

\ y'J-Zaqini, Manihil zl-Itin . . .Yol. ll, 87' Kclompok el-Bi$nriah
ini terscbar di berbagai &erah. Sebagei misel d-Ba$niyah di Mesir dikenal
detrgan sebutan Bakdashiyai, di n.g.ra asing disebut al-Bibiyah, dan d-
BtlLdyah di Palestina dikeaal dengan aada Bahi'iyah. Semua golongan
d-Biliaiyah, eebagaimana telah ditutur' mempunyai tarc;l ter6endi.i
teataog ayat-ryat al-Qur'aa.

,6lbi4 87.
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Dalam alur ini, tafsir gili ielas merupakan kelanjutan

dari tafsir ayat secara dhahir dalam aQur'in. Ia tidak
berdiri sendiri tapi selalu terkait dmgan makna dhahir ayat.

Karena itu, melepas hubungan makna dhahir dan batin
dalam alQur'in adalah hal yang tidak mungkin terjadi,

sebagaimana pemyataan hadib:

'*\:ru:tF
Hanya saja, makra batin merupakan penafsiran yang

diperoleh mereka, melalui pendalaman ayat-ayat alQur'6n.
Dengan demikian, tidak semua orang dapat memahami
makna batin tersebut. Hanya orangrrang tertentu saia yalni
mereka yang telah mendalam ilmunya (a/-Ra3iklrnn f alJlm),
yang dipandang mampu menangkap makna batin ayat secara

komprehensip.

Tafsir al-Batiniyah al-Mufthidalr yang juga dipandang
menyimpang dari ajaran-ajaran Islam, juga sering disebut
tafsir al-Srifi al-Nadarj sebagai lawan dari tafsir tafsir gufi

Fayd atau ishiri.T lika tafsir sfifi nadari adalah derivasi dari
jenis tasawu{ falsafi, maka tafsir sifi Fay{ atau ishari lebih
cenderung merupakan turunan atau pengembangan dari
tasawuf 'amali.2a

Perbedaan keduanya (tafsn qufi al-Nadari dan tafsir
quli al-Fay4i) secara jelas, dinyatakan oleh Sayid fibril :

n N-Dbahab\ al-Tefsit.r 339.
a Scbageioaoe dikct hui, t sarf,uf dibagi dua; fdeafi (azd.an) daa

bm$ (yaki$. Di mnah false6, diiumpai bctbagai acrm-tertr sepcrti
*zidtt tl-wuii4 Eulil italaV deo teia eebageioya, yaag maeih sutit
ditctime olch oeyotit s udrl.L DcBiti.a ini karcaa tasawufytg disebur

tcrekhit ('emafi atau euani) lebih ekhir daaaagay.. SctidakDy., tas.wuf ini
lahir ectcleh ebad kcliaa H yaio, ..t l.h kcocnengan Ahtu66ur.h yarg
diaotori Abu l.Iarao al-Arh'eri (w.32l H), meagalahkan d-Bustemi da! d-
ffellei, dur tokoh beoat r.s.wuf f.Isati. Ijltat' A'b; d-Wafa al-Ghaai d-
T{d..n, M.dkLt, it; d-Ttsawuf 'Tartzzart, (Kairo: D& d-Thaqefah,
tnq,t73.
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" , f Jt y[al gL ;r oly ir, r,] f],Jl jr.I 4-Al Ut

i#r-t#atfl .,l.-^^li jl{.:rp:: liJ,.*Jt u-,i-i:
;I9,"F1 o!,1 .!.1tp.61ulrl;+r ".*llr tr...JE jl JI...
jJ.rljn, ,llJl .7\.rY jts .:,- opt 6;;r,l.- rE t .rX-

.D:lrll7[al 6 .e 16o

Tampak jelas dari pemyataan ini, antara kedua tafsir

-meski sama-sama mmggunakan domain tasawuf- keduanya

mempuryai latar yang tak dapat dipertemukan. Terutama
sekali,. bahwa jenis yang pertama (tafsir 1uT al-nadnn) ditolak
karena bertentangan dhahir ayat Sementara, yang (taftir atf
al-faydilQ kedua dapat diterima karena dapat dipertemukan

nya.

Dalam bahasa yang sedikit berbeda, ada ir:nis tafsh

model srifi yang dapat diterima (maqhil) dan ada juga yang

ditolak (mardid). Dikatakan diterima karena ia memenuhi

standar persyaratan yang diajukan. Sementara, dinyatakan

ditolall karena telah tidak memenuhi persyaratan tersebut.

Syarat-syarat ini, misalnya tidak ada Pertentangan dengan

makna dhahir alQur'aru tidak mmgakui hanya makna batin

serta menafikan makna lahir, bukan merupakan makna ta'wil
yang jauh dari malna asli, tidak bertolak belakang baik

secara syar'i atzlu 'aqli dan ada pendukung lain yang

menguiitkannya.r
, Standar syarat yang diajukan di atas, hemat saya, juga

berlatar subyektifitas. pemikian ini karena mereka (non-srifi)

berupaya ryIghlka",,r3!I1,.,.legal-format penafsiran,

sebagaigana y1ng ,telah dilakr{ran Akibatny4 semua yang
,,,tidak . -.geirama, 

: rgengan nier& dikleicr sebagai yang

, Sryid libi\ Ltzdld al i8..., 211-2la
, l*7arnzlli, Maa il.Ll'tdrr..., ll, 89.
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menyimpan& bahkan dalam batas_bahs tertentu, dianggap
kafir, Oleh karena itu, yang mengemuka dulam argrme., 

-ini,

adalah bahwa misi ideologis yang diemban otetr masing_
masing penafsir alQur'an begitu terlihat. lni, bisa dipahami
mengingat yang diserang adalah kelompok pro tafsir al-
nadad.

Tidak cukup adil rasanya, mengukur standar
kebenaran subyektif untuk dibawa pada ukuran kebenaran
universal. Kebenaran universal yang semestinya obyektif dan
tidak berpihak pada "ideologi" apapury hendaknya dijadikan
landasan dan tumpua4 bukan mendasarkan pada kebenaran
subyektif yang sangat bias kepentingan. Dus, sikap yang
tidak mematikan penafsiran jenis apapun lebih akan
memperkaya khazanah penafsiran aleur'an yang ujung-
uiungnya untuk memuliakan dan mengokohkan peradaban
Islam.

Semestinya, keberadaan tafsir qrifi di kutub ekstrem
yang lain dapat dipandang sebagai dialektika dalam
penafsiran al-Qur'an.rt Iika 6tik tolak tafsir sufi menjadi

berseberangan dengan tafsir bayini, sebetulnya ini hanya
perbedaan pada tingkat epistemologi yang berujung pada

output penafsiran Karma itu, ekstrem dlahir dan batin
seyogyanya dibaca dalam kerangka dialektika yang sangat

dinamis, merupakan sina qua none dalam sejarah penafsiran

alQur'an. Seperti halnya dialektika antara iman (agama) dan

akal dalam sejarah paniang filsafat.

rt Cara paadaog iai crya setep {catulya de.gar berbagai
oodikaei-dari c.ra bcrpikir {aoan {aaetr ocoyik pi pcn€tcruan kaum
Iiacr:lis d.n tiberdis dalam 6l6.fa! De4o,rlif, I{asan llanafi mencoba
mcoggrobarken p..tctttatrga! ioi sebrgai. dialchike yang memeog
scherusDy. tctiedi ddem aciareh, Kerco., inilah yary akaa meagehboraei
tcbih ieuh pcrrefsiraa dQur'u. Zuheiri Mienvi (d), Ibnu Ruryd Gfizag
Pcaccnha Timu daa Bznl fl*aaz: P3M,N\' l7l'l8z
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PENUTUP

Dari paparan Paniang di atas, dapat diambil beberapa

intisari mengenai tafsir sdfi, Bahwa, tafsir $nfi (al-Ishar'i),

sebal;ai salah satu bentuk pena(siran, merupakan jenis tafsir

yang dihadirkan oleh kalangan stfi, tentu saia dengan

perspektif mereka. Dalam tafsir inl "aura' srifistik yang

bersifat esoteris demikian sangat mmonjol.
Secara umum, tafsir srlfi dibagi dua; bfsir suf alrudai

d,an talsir guf al-fayli. Yang pertama akab luga disebut tafsir
grifi al-ishiri, sementara yang kedua disebut tafsir al-

Begniyah al-Mulahidah. Demikian halnya, yang p€rtama

relatif dapat diterima mayoritas muslim, sedangkan yang

kedua cenderung ditolak, karena talsir yang kedua

berseberangan hasilnya dengan tafsir bayirii pada umumnya.
Namun demikiarr penulis lebih memilih untuk tetap

menerima jenis penafsiran yang tafsir sufi al-nadarl,
mengingat bahwa standar kebenaran yang digunakan dalam
penghakiman sebuah pemikiran temyata berbeda. Di
samping itu, segala bentuk penafsiran alQur'an tetaplah sah-
sah saja, karena akan memperkaya khazanah tentang tafsir al-

Qur'in itu sendiri. Malaty tafsir jenis ini akan menjadi media
dialektik ragam tafsir yang berbeda.

l{allahu'alam. []
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